BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
diperoleh  kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving, yang terdiri dari: Klarifikasi masalah,
Pengungkapan pendapat, Evaluasi dan pemilihan, dan Iplementasi pada pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan hasil belajar
siswa kelas 3 SD Negeri 46 Kuranji Padang.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa didukung dengan adanya
kemampuan persentase kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menjawab soal tes
berupa penyelesaian pemecahan masalah yang dicapai siswa dan peningkatan
banyaknya siswa yang memperoleh kemampuan berpikir kreatif dalam kualifikasi
sangat baik dari siklus I ke siklus Il. Berdasarkan perolehan presentase hasil soal tes
kemampuan berpikir kreatif pada siklus | yaitu 35% berada pada kualifikasi tidak
baik kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 85% dengan kualifikasi sangat baik.
Adanya peningkatan sebesar 50% dari kemampuan berpikir kreatif yang dicapai
siswa pada siklus | menunjukkan bahwa siswa sudah terbiasa menggunakan
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa didukung dengan adanya
persentase ketuntasan hasil belajar siswa. berdasarkan perolehan hasil belajar siswa

pada tes akhir siklu I dan Il mengalami peningkatan, yaitu dilihat pada siklus I



mencapai 60% memperoleh peningkatan pada siklus 1l meningkat menjadi 90%.
Adanya peningkatan sebesar 30% dari perolehan persentase ketuntasan hasil belajar
siswa.

Selain itu banyaknya siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam
kualifikasi sangat baik pada siklus I ke siklus Il meningkat, dan persentase tiap aspek
indikator kemampuan berpikir kreatif meningkat. Berdasarkan data-data tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 3 SD Negeri 46
Kuranji Padang dapat meningkat melalui model pembelajaran Creative Problem
Solving.

B. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan kepada pembaca adalah sebagai berikut:

1. Guru atau peneliti lain dapat mengembangkan pembelajaran dengan
model pembelajaran Creative Problem Solving. Karena cukup efektif
membantu siswa dalam belajar mandiri maupun berkelompok sehingga
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Pembelajaran dengan menggunakan model Creative Problem Solving
dapat diterapkan pada materi lain yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan terkait
pembelajaran dengan menggunakan model Creative Problem Solving

agar dapat mempersiapkan instrument penelitian dan perangkat



pembelajaran yang lebih baik sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa

dapat meningkat melebihi penelitian yang telah dilakukan.
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